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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Paria atau pare adalah anggota suku labu-labuan atau Cucurbitaceae yang 

dibudidayakan untuk dimanfaatkan sebagai sayuran maupun bahan pengobatan. 

Pare memiliki nilai nutrisi yang tinggi dibandingkan dengan sayuran jenis 

cucurbits lainnya. Buah dan ekstraknya secara tradisional telah digunakan untuk 

mengobati diabetes, anemia, malaria, dan kolera (Saxena et al, 2015).   

Tanaman pare merupakan tanaman sayuran yang mempunyai nilai kegunaan 

yang cukup tinggi bagi kesehatan manusia. Dalam 100 g buah pare  mengandung 

zat bermanfaat, sperti 29,00 kal, Protein 1,10 g, Lemak 0,30 g, karbohidrat 660 g, 

kalsium 45,00 mg, fosfor 64,00 mg, zat besi 1,40 mg, Vitamin A 180,00 SI, 

Vitamin B 0,08 mg, Vitamin C 52,00 mg, air 91,20 g (Naid et al., 2012). 

Budidaya pare juga memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi untuk 

dikomersilkan di pasaran oleh petani. Hal ini dapat dilihat dengan hasil survey 

yang berada di pasar tradisonal Pekanbaru harga sayuran pare yaitu Rp. 

10.000/kg, sedangkan pare yang berada di supermarket Pasar Buah Pekanbaru 

mencapai Rp. 25.400/kg. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa budidaya 

pare mampu meningkatkan nilai ekonomi yang cukup tinggi bagi petani.  

Data pada Badan Pusat Statistik belum terdapat produksi tanaman pare, 

salah satunya penyebabnya ialah belum intensifnya budidaya tanaman pare oleh 

petani sehingga pendataan produksi pada tanaman pare belum dapat dilakukan 

dengan optimal. Permasalahan yang dihadapi petani umumnya kurang 

memperhatikan pemupukan organik pada budidaya tanaman, petani cenderung 

menggunakan pupuk anorganik (kimia) untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

pada tanaman budidaya tanpa memperhatikan kebutuhan yang dikehendaki oleh 
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tanaman tersebut sehingga produksi pada tanaman kurang optimal dan kesuburan 

tanah  menurun (Anonimus, 2019). 

Pemupukan merupakan salah satu komponen penting dalam upaya 

peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman pare, baik itu dari pupuk organik 

maupun anorganik  sesuai dosis yang dianjurkan (Arfan et al., 2015). Penggunaan 

pupuk organik memiliki berbagai keunggulan diantaranya dapat mengatur sifat 

tanah dan dapat berperan sebagai penyangga persediaan unsur hara bagi tanaman 

sehingga pupuk ini dapat mengembalikan kesuburan tanah, salah satunya berasal 

dari keong mas. 

 Keong mas banyak terdapat pada areal persawahan dengan jumlah yang 

melimpah. Keong mas dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk 

organik cair. Selain keong mas, buah maja juga dapat dijadikan sebagai bahan 

dalam pembuatan pupuk organik cair karena memiliki unsur hara yang dibutuhkan 

oleh pertumbuhan tanaman. 

Mikroorganisme Lokal (MOL) yang mengandung unsur hara mikro dan 

makro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, dapat digunakan sebagai bahan untuk mempercepat proses penyuburan 

tanah. MOL keong mas mengandung banyak kalori, protein, karbohidrat dan 

mineral seperti Ca, Na, K, P, Mg, Zn dan Fe. Selain itu, MOL keong mas juga 

mengandung vitamin yang berperan dalam proses pembentukan hormon dan 

berfungsi sebagai koenzim (Pambudi, 2011). 

Unsur hara yang terkandung dalam MOL Maja berdasarkan hasil uji 

tersebut adalah unsur nitrogen sebesar 12,911 mg/L, fosfor sebesar 80,2483 mg/L, 

kalium sebesar 1.956 mg/L, serta karbon sebesar 7.061 mg/L. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa kandungan unsur hara dalam MOL Maja sudah 
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melebihi standar mutu (SNI) pupuk cair organik yang sudah ditetapkan oleh 

Permentan No. 70 Tahun 2011 sehingga MOL Maja tersebut dapat diaplikasikan 

untuk membantu pertumbuhan pada tanaman (Salamah, 2016). 

Untuk meningkatkan produksi pare perlu di tambah pupuk organik lain 

seperti Pupuk NPK. Pupuk NPK organik dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan 

udara dalam tanah. kandungan unsur haranya adalah N (6,45%), P2O5 (0,93%), 

K2O (8,86%), C-Organik (3,10%), S (1,60%), CaO (4,10%), MgO (1,70%), Cu 

(33,98 ppm), Zn (134,94 ppm), Fe (0,22%), dan Boron sebanyak 94,75 ppm 

(Anonimous dalam ingsan, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh POC Keong Mas Buah Maja dan NPK Organik Terhadap 

Produksi Tanaman Pare (Momordica charantia L.). 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi POC keong mas buah maja dan NPK 

organik terhadap produksi tanaman pare. 

2. Untuk mengetahui pengaruh POC keong mas buah maja terhadap produksi 

tanaman pare. 

3. Untuk mengetahui pengaruh NPK organik terhadap produksi tanaman pare. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis mengetahui teknik budidaya tanaman paare yang benar dan 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 
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2. Bagi pembaca dan masyarakat dapat memanfaatkan keong mas dan buah 

maja sebagai bahan utama dalam pembuatan pupuk organik cair yang 

diaplikasikan pada tanaman pare. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Jika turun padanya ayat-ayat Allah, dia kan mendapatkan manfaat darinya 

dan menimbulkan pengaruh pada dirinya berupa kehidupan yang baik dan 

menetapkan kebenaran kepada manusia-manusia yang mensyukuri nikmat-nikmat 

Allah yang taat kepadanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-

Araf ayat 58 yang artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 

subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 

hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 

(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur (Al-A’raf Ayat 58). Salah satu tanaman 

yang tumbuh subur di bumi dan dibutuhkan masyarakat adalah tanaman pare.  

Keong mas dianggap sebagai hama yang merugikan namun harus di 

renungkan bahwa tidak ada sesuatupun yang diciptakan kecuali memiliki manfaat. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Imran ayat 191 yang artinya: 

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (QS Al-Imran: 191). 

Tanaman pare atau paria memiliki nama ilmiah Momordica charantia L 

merupakan tanaman yang bukan berasal dari Indonesia, diduga berasal dari daerah 

beriklim tropis tepatnya di Asia terutama daerah India bagian barat, yakni Assam 

dan Burma. Peria memiliki banyak nama lokal, di daerah Jawa disebut sebagai 

paria, pare, pare pahit, pepareh, di Sumatra, peria dikenal dengan nama prieu, fori, 

pepare, kambeh, paria (Kristiawan, 2011). 

Menurut Kumar dan Bhowmik (2010) klasifikasi buah pare adalah sebagai 

berikut : Kingdom : Plantae, Divisi : Magnoliophyta,  Kelas : Magnoliopsida, 
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Ordo : Cucurbitales, 67Famili : Cucurbitaceae, Genus : Momordica, Spesies : 

Momordica charantia L. 

Menurut Liani (2016), tanaman pare termasuk dalam anggota famili 

Cucurbitaceae yang tergolong tanaman herba berumur satu tahun atau lebih. 

Tanaman pare tumbuh menjalar dan memanjat dengan batang yang memiliki alat 

pembelit di dekat daun, tidak berkayu, memiliki bulu agak kasar ketika masih 

muda, namun gundul ketika tua. Bentuk daunnya menjari, menyerupai kaki 

dengan tanpa daun penumpu. Bunganya berwarna kuning muda. Buahnya 

berwarna hijau, kuning sampai jingga dengan bentuk bulat telur memanjang dan 

memiliki rasa pahit jika dimakan. Bijinya keras dan berwarna cokelat kekuningan. 

Pare tergolong tanaman semusim berumur hanya setahun, mempunyai sulur 

mirip spiral membelit kuat untuk merambat, bercabang banyak, batangnya segi 

lima, berdaun tunggal, berjajar diantara batang berselang-seling, bentuknya bulat 

panjang, dengan panjang 3,5 - 8,5 cm, lebar 4 cm, berbagi menjari 5-7, pangkal 

berbentuk jantung, warnanya hijau tua (Hernawati, 2014).  

Akar tanaman pare berupa akar tunggang berwarna putih. Struktur batang 

pare tidak berkayu. Batang tegaknya berusuk lima,dengan panjang 2-5 m, dan 

berwarna hijau. Batang mudanya berambut dan akan menghilang setelah tua 

(Dalimartha, 2008 dalam Wandani, 2018). 

Daun pare berbentuk bulat telur, berbulu, dan berlekuk. Susunan tulang 

daunnya menjari. Tangkai daun tumbuh dari ketiak daun, panjang  mencapai 7-12 

cm. Daunnya berwarna hijau tua di bagian permukaan atas dan permukaan bawah 

berwarna hijau muda atau kekuningan. Letak daun pare berseling dengan panjang 

tangkai 1,5-5,3 cm (Subahar, 2004 dalam Wandani, 2018). 

Bunga pare tumbuh dari ketiak daun dan berwarna kuning menyala. Bunga 

pare terdiri dari bunga jantan dan bunga betina yang berduri tempel, halus, dan 
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berambut. Kelopak bunga berbentuk lonceng dan berusuk banyak. Panjang 

tangkai bunga jantan mencapai 2-5,5 cm, sedangkan tangkai bunga betina 

panjangnya 1-10 cm (Subahar, 2004 dalam Wandani, 2018). 

Buah pare berasal dari bunga pare betina yang telah mengalami proses 

penyerbukan. Buah berbentuk bulat memanjang dengan 8-10 rusuk memanjang, 

permukaan berbintil-bintil tidak beraturan, panjangnya 8-30 cm, dan berasa pahit. 

Warna buah hijau, bila masak menjadi orange yang pecah dengan 3 katup. Daging 

buahnya tebal dan didalamnya terdapat biji yang banyak (Raina, 2011). 

Biji pare berbentuk bulat pipih dan permukaannya tidak rata. Biji pare keras 

karena memiliki kulit yang tebal dengan warna coklat kekuningan. Biji-biji ini 

dapat digunakan sebagai alat perbanyakan tanaman pare secara generatif. Pare 

merupakan tanaman yang fungsional karena semua bagian dari tanaman dapat 

dimanfaatkan. Pare mengandung senyawa aktif didalamnya, buah pare 

mengandung karbohidrat, momordisin, protein, vitamin A, vitamin B, saponin, 

flavonoid, steroid/triterpenoid, asam fenolat, alkaloid, karotonoid charantin. Biji 

pare mengandung asam lemak, asam butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan 

asam strearat. Akarnya mengandung asam momordial dan asam oleanolat. 

Sementara pada daun mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin C, saponin, 

flavonoid, asam fenolat, karotonoid, alkoloid dan steroid/triterpenoid (Subahar, 

2004 dalam  Wandani, 2018). 

Menurut laporan Talago (2013), bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar tumbuhan. Faktor 

dalam adalah semua faktor yang terdapat dalam tubuh tumbuhan antara lain faktor 

genetik yang terdapat di dalam gen dan hormon. Gen berfungsi mengatur sintesis 

enzim untuk mengendalikan proses kimia dalam sel. Faktor luar tumbuhan yang 
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sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, yaitu faktor 

lingkungan berupa media meliputi hara dan air, cahaya, suhu, oksigen dan 

kelembapan. 

Daya adaptasi tanaman pare cukup tinggi dan bisa menyesuaikan diri 

terhadap kondisi iklim yang berlebihan sekali (suhu dan curah hujan yang tinggi), 

oleh karna itu pare dapat ditanam di daerah dataran tinggi dan juga dapat tumbuh 

sepanjang tahun di musim hujan maupun kemarau (Setiawan dan Trisnawati, 

1993 dalam Kuncoro, 2018). Pare dapat tumbuh baik di daerah tropis sampai pada 

ketinggian 500 m/dpl, suhu antara 18 - 24 , kelembaban udara yang cukup tinggi 

antara 50% - 70% dan dengan curah hujan yang relatif rendah (Suwarto et al., 2010). 

Pare baik ditanam di daerah dataran rendah, seperti tegalan maupun 

pekarangan. Pare yang ditanam di daerah dataran tinggi biasanya buahnya akan 

kecil-kecil dan pertumbuhan buahnya kurang normal. Syarat penting untuk 

tumbuhnya tanaman pare yang baik adalah tanah yang gembur, banyak 

mengandung humus, dan pH tanah antara 5-6. Tanaman pare tidak memerlukan 

banyak sinar matahari, sehingga dapat tumbuh baik ditempat yang ternaungi dan 

dianjurkan untuk ditanam di pekarangan rumah. Waktu tanam yang baik ialah 

pada awal musim hujan atau awal musim kemarau (Sunarjono, 2010). 

Tanah yang akan ditanami pare harus diolah terlebih dahulu dengan 

membersihkan dari tanaman lain seperti rumput dan mencangkul tanah agar 

gembur, minimal 10 hari sebelum tanaman pare ditanam. Pare hendaknya ditanam 

pada guludan dengan ukuran 150 cm sampai dengan 250 cm, sedangkan panjang 

dapat mencapai 10 meter atau disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada. Antara 

guludan satu dengan guludan yang lainnya dibuat parit dengan lebar 75 cm dan 

kedalaman 30 cm. Arah pembuatan guludan sebaikmya membujur dari utara 
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keselatan dengan maksud agar tanaman mendapat sinar matahari langsung dan 

penuh untuk proses fotosintesa. Lubang tanam dibuat dengan panjang 25 cm, 

lebar 25 cm dan dalam 25 cm (25 x 25 x 25) atau bisa juga dengan ukuran 50 x 50 

x 50. Jarak antar lubang 75 cm x 72 cm atau 100 cm x 100 cm (Santoso, 1996 

dalam Kuncoro, 2018). 

Dalam  pengembangan  usaha  tani  sayuran  umumnya dilaksanakan secara 

konvensional dengan penggunaan pupuk dan pestisida sintetik menjadi penentu 

keberhasilan usaha taninya. Sistem pertanian konvensional memang dapat  

melipat gandakan hasil panen, namun dampak negatifnya dapat menimbulkan 

terjadinya  kerusakan  lingkungan berupa menurunnya tingkat kesuburan tanah   

sehingga lahan pertanian menjadi rusak (Mayrowani, 2012). Untuk mengatasi hal 

tersebut maka perlu dilakukan upaya mengurangi penggunaan pupuk kimia 

melalui pemanfaatan sumberdaya lokal berupa kotoran ternak dan limbah hasil 

pertanian sebagai sumber pupuk  organik (Lasmini et al, 2015). 

Media tumbuh merupakan salah satu unsur penting dalam menunjang  

pertumbuhan tanaman, karena sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman, dipasok melalui media tumbuh, selanjutnya diserap oleh akar dan  

digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Media tumbuh adalah tempat akar  

tanaman tumbuh dan mengisap zat makanan untuk pertumbuhannya serta tempat 

memperkokoh berdirinya tanaman, sehingga di dalam media tumbuh harus 

tersedia unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Soetomo, 2007 dalam 

Kusmarwiyah et al, 2011). 

Selain media, pemupukan diperlukan pula dalam usaha untuk 

meningkatkan hasil. Penambahan unsur hara di dalam tanah untuk meningkatkan 

produksi tanaman pare dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Pemupukan 
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dapat dilakukan dengan pemakaian pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Pemberian pupuk organik dapat menjaga agroekosistem terutama mencegah 

terjadinya degradasi lahan dan dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, disamping itu juga 

dapat menghasilkan komoditi yang sehat. Pemupukan dengan pupuk organik akan 

meningkatkan kehidupan organisme dalam tanah karena memanfaatkan bahan 

organik sebagai nutrisi yang dibutuhkan organisme tersebut (Haryadi et al, 2015). 

Pemupukan adalah setiap usaha pemberian pupuk yang bertujuan  

menambah persediaan unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk  

yang diberikan pada tanaman, dapat berupa pupuk anorganik dan  pupuk  organik,  

pupuk organik dapat berupa pupuk organik padat dan organik cair. Pupuk organik 

cair adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan hewan yang sudah 

diproses dan diberikan melalui daun dengan cara  penyemprotan atau penyiraman pada 

mahkota tanaman agar dapat diserap, guna mencukupi kebutuhan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Mulyani dalam Kusmarwiyah et al, 2011). 

Pupuk organik merupakan salah satu bahan untuk memperbaiki sifat fisik, 

biologi dan kimia tanah untuk mendukung produktivitas tanaman (Sutedjo, 2010). 

Pupuk organik dibedakan menjadi dua, yakni pupuk organik padat dan cair. 

Pupuk organik padatan adalah pupuk yang terbuat dari bahan - bahan organik 

dalam bentuk padatan. Sedangkan pupuk organik cair adalah laruan dari hasil 

pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan 

dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain 

itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang di 
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berikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman 

(Hadisuwito, 2012). 

Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) adalah larutan hasil fermentasi yang 

berbahan dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia di setempat. Larutan 

MOL mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung bakteri 

yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan 

sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga MOL dapat 

digunakan baik sebagai pendekomposer, pupuk hayati, dan sebagai pestisida 

organik terutama sebagai fungisida (Yuliani, 2013).  

Ada 3 komponen utama dalam pembuatan MOL menurut  (Mulyono, 2014) 

: (a) Karbohidrat, diperoleh dari air tajin/air cucian beras (keong mas), sisa 

gandum, kentang, jagung, singkong, dan nasi yang telah basi. (b) Glukosa, 

diperoleh pada bahan yang mengandung gula seperti molase (ampas tebu), gula 

merah (keong mas), gula pasir cair, air kelapa, dan seluruh bahan yang 

mengandung gula. (c) Sumber mikroorganisme, diperoleh dari sisa-sisa buah 

busuk, terasi, sisa ikan, rebung bambu, bonggol pisang, ramin dan keong mas. 

Berbagai macam kandungan mikroorganisme dalam larutan MOL keong 

mas diantaranya seperti : Aspergilus niger adalah kelompok fungi yang terdapat 

dalam MOL keong mas, Aspergilus niger termasuk dalam kelompok fungi pelarut 

fosfat. Selain itu Aspergilus niger juga berpotensi menghasilkan enzim selulose 

yang berfungsi untuk mendegradasi selulosa. Aspergilus niger mempunyai 

kemampuan lebih tinggi dalam melarutkan fosfat terikat dibandingkan bakteri 

(Arum et al, 2013). 

Keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan salah satu hama tanaman 

padi yang perkembang biakannya pesat. Menurut  (Basri, 2010) satu ekor induk 
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keong bertelur 9-15 kali/tahun, dari telur hingga menetas hanya butuh waktu 7-14 

hari. Satu ekor keong mas betina mampu menghasilkan 15 kelompok telur selama 

satu siklus hidupnya (60-80 hari) dan masing-masing kelompok telur berisi 300-

500 butir. Keong mas memakan ruas-ruas yang masih muda (umur ± 1-2 bulan) 

dengan cara memarut jaringan dan mematahkan rumpun padi.  

Pada tingkat serangan yang berat, petani harus menyulam atau menanam 

ulang (Tombuku et al, 2013). Dibalik masalah yang ditimbulkan, tersimpan 

sebuah potensi yang bermanfaat. Keong mas dapat diolah menjadi sebuah produk 

pupuk organik cair asam amino (pocamino). Keong mas memiliki kandungan 

nutrisi terdiri atas protein 15,58%, Lemak 0,79%, Kalsium 29,33%, phospor 0,3 

% (BPTP Kaltim, 2012).  

Selain itu, keong mas mengandung berbagai jenis asam amino dengan 

komposisi : arginin 18,9 %, histidin 2,8 %, isoleusin 9,2 %, leusin 10 %, lysine 

17,5 %, threonin 8,8 %, triptofan 1,2 % dan valin 8,7 % (Damayanti, 2015). 

Pemanfaatan keong mas sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair dapat 

mengurangi hama dan ketergantungan petani dalam penggunaan pupuk kimia. 

Keong mas juga dapat dijadikan pestisida alami bagi hama tanaman lain 

(Nurmufidah et al, 2015). 

Mol keong mas adalah larutan hasil fermentasi keong mas yang ditumbuk 

bersama dengan cangkangnya dan di rendam air cucian beras yang bercampur 

gula merah selama 15-20 hari. MOL keong mas mengandung zat pengatur 

tumbuh, protein. Aspergillud, szotocater, azozpirillium, pseudomonas, 

staphylococus dan auksin, selain itu, MOL keong mas juga mengandung unsur 

hara lengkap yaitu NO3+ 37051 (ppm), NH4+ 2241 (ppm), P2O5 683 (ppm) dan 

K2O 1782 (ppm), Ca 5600 (ppm), Mg 2600 (ppm), Cu 64,7 (ppm), Zn 132,6 
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(ppm), Mn 84,1 (ppm), Fe 0,12 (ppm), C-org 0,93 (ppm), C/N 2,5 (ppm) (Arum et 

al, 2013). 

Pupuk organik cair keong mas, membantu mengendalikan hama, juga 

mewujudkan pertanian organik yang lebih sehat, ada beberapa keunggulan yang 

bisa dirasakan petani saat menggunakan pupuk keong mas ini. Keong mas telah 

banyak dimanfaatkan dalam dunia pertanian karena keong mas memiliki 

kandungan kitin yang cukup besar dan unsur-unsur lain yang dapat menyuburkan 

tanah. Keong mas dapat diolah menjadi pupuk organik cair karena memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki kualitas tanah juga dapat berfungsi sebagai 

sumber mikroba yang menguntungkan (Suhastyo et al, 2013). Selain itu pupuk 

organik ini mampu menghidupkan organisme yang sudah mati sehingga akan 

kembali subur, bahkan pupuk organik ini tidak menimbulkan efek buruk kepada 

tumbuhan petani karena tidak tercampur dengan pupuk kimia, dan tidak akan 

tumbuh hama. 

POC keong mas dapat disemprotkan pada permukaan tanah atau seluruh 

bagian tanaman. Untuk pemupukan tanaman padi dosis yang dianjurkan 250 ml/ 

15 lt air disemprotkan pada umur padi 10 hari setelah tanam dan diulangi kembali 

dengan interval jarak 15 hari sekali. Pemupukan pada tanaman sayuran dosis yang 

dianjurkan 200 ml/ 15 Lt air disemprotkan pada daun dan tanah 7 hari setelah 

pindah tanam dan diulangi setiap 7 hari sekali. Sedangkan untuk tanaman 

perkebunan seperti sawit dosis yang dianjurkan adalah 250 ml/ 15 lt air 

disemprotkan pada permukaan tanah dan akar disemprotkan 2 minggu sekali. 

Selain penggunaan tersebut baik juga digunakan untuk jenis tanaman seperti 

palawija, hortikultura maupun tanaman keras (Setiawan, 2012). 

Setiawan dalam hasibuan (2014), penggunaan POC keong mas dapat 

diaplikasikan dengan cara disiramkan pada media tanam dengan dosis 200 ml/15 
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liter air untuk tanamana sayuran. Kebutuhan Mol keong mas perhektarnya adalah 

20 l/Ha. Selain itu, Hasil penelitian Hasibuan (2014), menyatakan bahwa 

pemberian POC Keong Mas terbaik pada tanaman mentimun terdapat pada 

perlakuan 21 ml/liter air yaitu pada parameter rata-rata jumlah buah 38,00 buah, 

berat buah 8,44 dan diameter buah 4,58 cm. Selanjutnya Susanto (2016), juga 

menyatakan bahwa pemberian POC Keong Mas terbaik terdapat pada perlakuan 

30 ml/liter air yang berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, umur panen, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per buah, berat buah  pertanaman dan 

jumlah sisa pada tanaman mentimun.  

Buah maja (Aegle marmelos L.) merupakan tanaman dari suku Rutaceae 

atau jeruk-jerukan yang penyebarannya tumbuh didataran rendah hingga 

ketinggian ± 500 m dpl. Tumbuhan ini terdapat di negara Asia Selatan dan Asia 

Tenggara termasuk di Indonesia. Pohon maja dapat tumbuh sampai 20 meter 

dengan tajuk yang tumbuh menjulang ke atas. Bunganya harum hingga aroma 

wanginya bisa tercium dari jarak yang cukup jauh (Fatmawati, 2015). 

Tanaman ini mulai berbuah pada umur 5 tahun dan produksi maksimal 

dicapai setelah umur 15 tahun. Satu pohon bisa menghasilkan 200 - 400 butir 

buah. Buah maja bisanya masak pada musim kemarau bersamaan dengan daun-

daunnya yang meluruh. Bentuk buah seperti bola voli memiliki diameter 5-12 cm, 

kulit buah berwarna hijau dan keras, dagingnya putih dan berbau harum serta 

manis rasanya (Fatmawati, 2015). 

Dari penelitian yang telah ada, diketahui bahwa buah dari tanaman maja 

mengandung substansi semacam minyak balsem, 2 -furo-coumarins-psoralen dan 

marmelosin (C13H12O). Buah, akar dan daun maja bersifat antibiotik. Buah maja 

juga mengandung marmelosin, minyak atsiri, pektin, saponin dan tanin. Senyawa 
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saponin merupakan glikosida yang memiliki aglikon berupa steroid dan triterpen. 

Senyawa saponin memiliki sapogenin (aglikon) yang menyebabkan rasa pahit 

pada buah maja dan memiliki sifat merusak darah merah (haemolisis). Senyawa 

tanin merupakan senyawa yang rasanya pahit dan bereaksi dengan protein, asam 

amino dan alkaloid yang mengandung banyak gugus hidroksil dan kaboksil untuk 

membentuk perikatan kompleks yang kuat dengan protein dan makro molekul. 

Sehingga dengan adanya kedua senyawa ini menjadikan suatu alternatif baru 

sebagai pestisida nabati (Rismayani, 2013). 

Unsur hara yang berperan untuk menunjang pertumbuhan tinggi total 

tanaman salah satunya adalah nitrogen (N). Menurut Syaifudin et al, (2010)  MOL 

buah maja mengandung bakteri pemicu pertumbuhan tanaman seperti Bacillus sp. 

dan bakteri lain yang akan membantu meningkatkan fiksasi nitrogen bebas. 

Nitrogen sangat penting dalam tumbuhan karena nitrogen berfungsi untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan kadar protein dalam tanah, 

meningkatkan tanaman penghasil dedaunan seperti sayuran dan rerumputan 

ternak, dan meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme dalam tanah 

(Anonimous dalam Salamah, 2016 ) 

 MOL Maja yang telah dilakukan bahwa MOL Maja selain mengandung 

unsur hara nitrogen (N) sebesar 12,911 mg/L juga mengandung fosfor (P) sebesar 

80,2483 mg/L. (Lestari dalam Salamah, 2016) menyatakan bahwa unsur P berperan 

dalam metabolisme karbohidrat, pemanjangan sel dan perkembangan akar. 

Pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung unsur hara makro yang 

secara umum dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen dalam tumbuhan merupakan 

unsur yang sangat penting untuk membentuk protein daun-daun dan 

persenyawaan organik lainnya. Di samping itu juga berperan dalam 
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perkembangan vegetatif tanaman terutama pada waktu tanaman muda (Lingga, 

2013). 

Lingga (2013), menambahkan bahwa peranan nitrogen yang terdapat dalam 

pupuk NPK adalah merangsang tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, 

daun dan juga buah untuk tanaman yang sudah menghasilkan. Unsur fospor 

dimanfaatkan oleh tanaman dalam pembentukan akar sebagai bahan baku 

pembentukan protein, pernapasan juga membantu proses pembungaan pada 

tanaman dan pemasakan buah dan biji. Sedangkan unsur kalium berperan dalam 

mempelancar fotosintesis, membantu pembentukan karbohidrat, sintesa protein 

dan sebagai katalisator. 

Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu 

nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna 

dalam proses fotosintesis. Unsur fospor (P) bagi tanaman berguna untuk merangsang 

pertumbuhan akar, khususnya akar, benih dan tanaman muda (Lingga, 2013). 

 Selain itu fospor berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan 

sejumlah protein tertentu membantu asimilasi dan pernapasan, serta mempercepat 

pembungaan, pemasakan biji dan buah. Fungsi utama kalium (K) ialah membantu 

pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam memperkuat 

tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur. Kalium merupakan sumber 

kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga, 2013). 

Pupuk NPK organik merupakan salah satu jenis pupuk majemuk organik 

yang dapat mensuplai ketersediaan unsur hara N, P, dan K dalam tanah yang 

dibutuhkan tanaman dalam dalam waktu yang relatif lebih cepat dari pada pupuk 

organik lainnya seperti kompos dan bokasi. Disamping itu, juga dapat 
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memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah sehingga serapan unsur hara N, P dan 

K yang diberikan tersebut lebih efektif dan efesien didalam tanah. Pupuk NPK 

organik, juga mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan 

tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan udara dalam tanah. Pupuk 

NPK organik mengandung unsur N (6,45%), P2O5 (0,93%), K2O (8,86%), C-

Organik (3,10%), S (1,60%), CaO (4,10%), MgO (1,70, Cu (33,98 ppm), Zn 

(136,94 ppm) Fe (0,22%) dan Boron sebanyak (94,75 ppm). (Anonimous dalam 

Ingsan, 2015). 

Hasil penelitian Mukri (2009), pemberian NPK Organik 45 g/plot pada 

tanaman jagung masih berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

total luas daun, umur berbung, umur panen, jumlah baris pertongkol, diameter 

tongkol dan bobot tongkol. 

Hasil penelitian Daniel et all, (2017) pemberian NPK organik g/tanaman 

memberikan pengaruh terhadap parameter umur berbunga, umur panen, jumlah 

buah pertanaman, berat buah per buah dan berat buah pertanaman terhadap 

tanaman timun suri. Perlakuan terbaik adalah dengan pemberian pupuk NPK 

organik 15 g/tanaman (600 kg/ha). Hasil penelitian Trisnawan (2018) pada 

tanaman selada menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK organik dengan dosis 

600 kg/ha berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat basah keseluruhan dan volume akar. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM. 11, No. 113 Perhentian 

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan 4 bulan dari bulan Juni sampai September 

2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari benih tanaman pare   

Varietas Lifa F1 (Lampiran 2), POC Keong Mas Buah Maja, NPK Organik, 

Bokashi daun ketapang, tali rafia, Mulsa Plastik Hitam Perak, polybag ukuran 5 x 

15 cm, plastik bening 20 x 35 cm , kertas padi, Kayu Lanjaran, Paku, Seng Plat, 

Cat, Kuas,  Curacron, dan Dhitane M-45. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Hand Traktor, Cangkul, 

Garu, Gerobak Sorong (Pengangkut sampah/membawa alat), Parang, Ember, 

Gelas Ukur 1000 ml, meteran, Tangki Semprot (Kep/ penyemprotan Pestisida), 

Camera dan Alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan penelitian ini adalah faktorial 4 x 4 dalam Rancangan Acak 

Lengkap yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama P (POC Keong Mas Buah 

Maja) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan Faktor kedua N (NPK Organik) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Dimana 

setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga menjadi 48 plot 

perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 4 tanaman 2 diantaranya dijadikan sampel 

sehingga semua tanaman berjumlah 192 tanaman (Lampiran 4). 
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Adapun faktor perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Faktor POC Keong Mas Buah Maja (P) yaitu : 

P0      =   Tanpa POC Keong Mas Buah Maja 0 ml/ L air 

P1      =   Konsentrasi POC keong mas buah maja 15 ml/ L air 

P2      =   Konsentrasi POC keong mas buah maja 30 ml/ L air 

P3      =   Konsentrasi POC keong mas buah maja 45 ml/ L air 

2. Faktor Dosis Pupuk NPK Organik (N) yaitu : 

N0     =  Tanpa Pupuk NPK Organik 

N1     =  Pupuk NPK Organik Dosis 7,2 g/ tanaman (200 Kg/Ha) 

N2     =  Pupuk NPK Organik Dosis 14,4 g/ tanaman (400 Kg/Ha) 

N3     =  Pupuk NPK Organik Dosis 21,6 g/ tanaman (600 Kg/Ha) 

Kombinasi perlakuan POC Keong Mas Buah Maja dan NPK Organik 

dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah :  

Tabel 1. Kombinasi Pemberian POC Keong Mas Buah Maja dan NPK Organik 

pada Tanaman Pare 

POC Keong Mas 

Buah Maja 
Pupuk NPK Organik 

N0 N1 N2 N3 

P0 P0N0 P0N1 P0N2 P0N3 

P1 P1N0 P1N1 P1N2 P1N3 

P2 P2N0 P2N1 P2N2 P2N3 

P3 P3N0 P3N1 P3N2 P3N3 

 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih besar 

dari F tabel maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan Penelitian  

1. Persiapan Lahan dan Pembuatan Plot 

Luas lahan yang digunakan dalam penelitian ini berukuran panjang 7 m 

dan lebar 21 m. Kegiatan pengolahan lahan diawali dengan membersihkan gulma 
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menggunakan cangkul. Tanah dicangkul sedalam kurang lebih 20-30 cm agar 

tanah menjadi gembur dan menjadi remah, sehingga aerasinya berjalan baik dan 

zat-zat beracun pun akan hilang. Penggemburan tanah dapat menciptakan kondisi 

yang dibutuhkan oleh tanaman agar mampu tumbuh dengan baik. Kemudian lahan 

didiamkan selama satu minggu untuk memperbaiki keadaan tata udara atau aerasi. 

Tahap kedua dilakukan satu  minggu setelah pengolahan lahan pertama sekaligus 

dilakukan pembuatan plot dengan menggunakan cangkul. Plot dibuat sebanyak 48 

plot berukuran 1,2 x 1,2 m. 

2. Persiapan Bahan Penelitian  

a. Keong Mas 

Keong mas diperoleh dari Desa Kubang Jaya, Kecamatan Siak Hulu, 

Kabupaten Kampar, Riau. Pengambilan keong mas sebagai bahan 

pembuatan POC sebanyak 10 kg.  

b. Buah Maja 

Buah maja diperoleh dari Desa Redang, Kecamatan Rengat Barat, 

Kabupaten Indragiri Hulu. Buah maja yang dibutuhkan dalam pembuatan 

POC sebanyak 10 buah. 

3. Pembuatan POC Keong mas buah maja 

Bahan yang digunakan pembuatan POC keong mas buah maja ialah keong 

emas, buah maja, air cucian beras 75%, air kelapa 25%, EM4, gula merah. 

Sedangkan alat yang digunakan ialah ember dan tong beserta tutupnya, pengaduk, 

timbangan. Pembuatan disajikan pada (Lampiran 3). 

4. Persemaian 

Penyemaian benih menggunakan polybag berukuran 5 x 15 cm, kemudian 

diisi media semai berupa tanah dan pupuk bokashi dengan perbandingan 1:1. 
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Sebelum penanaman media disiram hingga basah dan dilanjutkan dengan 

penanaman benih yang telah direndam dalam air hangat selama 10 menit. 

Selanjutnya penyemaian dilakukan dengan menanam 1 benih pada satu polybag 

dengan kedalam 5 cm lalu tutup kembali dengan tanah setebal 1 cm. Bibit yang 

telah ditanam selanjutnya dilakukan pemeliharaan dengan melakukukan 

penyiraman pada pagi dan sore hari secara rutin.   

5. Pemasangan Mulsa Plastik Hitam Perak  

Pemasangan MPHP yang berwarna hitam menghadap ke bawah dan yang 

berwarna perak menghadap ke atas. Pemasangan mulsa plastik dilakukan pada 

saat matahari terik agar proses pemuaian optimal dan mulsa dapat menutup rapat 

pada plot. Setelah pemasangan mulsa dilakukan kemudian pembuatan lubang 

tanam dengan  jarak 60 x 60 cm. 

6. Pemasangan  Label  

Pemasangan label dilakukan sehari sebelum pemberian perlakuan. 

pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk mempermudah dalam pemberian 

perlakuan serta penandaan sampel pada setiap plotnya dan mempermudah dalam 

pengamatan selama penelitian (Lampiran 4). 

7. Penanaman 

Penanaman merupakan proses pemindahan bibit dari persemaian ke lahan, 

dengan kriteria bibit berumur 3 minggu setelah semai dan memiliki kriteria 

berdaun 3 – 4 helai dengan tinggi 10 cm dan bebas dari hama dan penyakit. 

Penanaman dilakukan dengan hati-hati agar bibit tidak rusak, terutama akarnya. 

Jarak tanam yang digunakan untuk tanaman pare adalah 60 x 60 cm. Bibit 

ditanam pada sore hari dengan cara mengeluarkan bibit pare dari polybag semai 

kemudian ditanam pada media tanam yang telah disiapkan. Setiap plot terdiri dari 

4 lubang tanam, masing-masing lubang terdiri dari satu tanaman. 
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8. Pemberian Perlakuan 

a. POC Keong Mas Buah Maja. 

Pemberian POC keong mas buah maja dilakukan sebanyak 6 kali dengan 

interval 7 hari, pemberian pertama POC keong mas buah maja dilakukan pada 

saat tanaman muncul bunga yaitu umur 22 hst, 28 hst, 33 hst, 38 hst, 43 hst dan 

48 hst, dengan konsentrasi sesuai masing-masing perlakuan yaitu P0 tanpa 

POC keong mas buah maja, P1: 15 ml/ L air, P2: 30 ml/ L air, dan P3 : 45 ml/ 

L air. Pemberian perlakuan dengan cara menyiramkan pada tanaman, dengan 

volume penyiraman 100 ml untuk tiap tanaman. 

b. NPK Organik 

Pemberian pupuk NPK organik diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada saat 

tanam dan 14 HST, dengan dosis per sekali beri yaitu N0: tanpa perlakuan 

NPK organik, N1: 7,2 g/ tanaman, N2 : 14,4 g/ tanaman, dan N3 : 21,6 

g/tanaman. Pemberian pupuk NPK Organik dilakukan secara tugal dengan 

jarak 5 cm dari batang tanaman. 

9. Pemeliharaan  

a. Penyiraman 

Untuk menjaga kelembaban tanah penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu 

pagi dan sore hari yang dilakukan hingaga muncul bunga dengan 

menggunakan gembor agar penyiraman merata, setelah tanaman berbunga 

penyiraman dilakukan hanya satu kali yaitu pada pagi hari. 

b. Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan sebanyak 4 kali yang dimulai 7 hari setelah 

tanam, 14 hst, 21 hst dan 28 hst. Gulma yang tumbuh di area tanam dapat 

dilakukan secara manual dengan cara mencabut. Sedangkan gulma yang 
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tumbuh diantara plot dan disekitar areal penelitian dapat dibersihkan dengan 

menggunakan cangkul dan parang.        

c. Pemasangan lanjaran 

Pemasangan lanjaran dilakukan 5 hari setelah tanam, lanjaran dari kayu dengan 

panjang 150 cm di tancapkan disisi pinggir plot dibuat untuk merambatnya 

batang utama tanaman pare, sedangkan para-para digunakan untuk menjalarkan 

tunas-tunas dari batang utama yang nantinya akan menghasilkan buah pare. 

d. Pemangkasan  

Pemangkasan dilakukan sebanyak 3 kali yang dimulai 21 hari setelah tanam, 

35 hst dan 49 hst yang dilakukan dengan memangkas semua cabang atau tunas 

air, pemangkasan juga dilakukan pada cabang yang sudah tua dan tidak 

produksi lagi dan pada cabang yang terserang penyakit. 

e. Pembungkusan Buah 

Pembungkusan dilakukan pada saat bunga telah menjadi putik pembungkusan 

menggunakan plastik bening. Pembungkusan dilakukan pada pagi dan sore hari 

dengan cara membugkus buah dengan plastik bening, tujuan pembungkusan 

adalah untuk mencegah serangan lalat buah yang menyerang pada saat buah 

pare masih muda. 

f. Pengendalian Hama Dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif dan kuratif. 

Pengendalian hama dan penyakit secara preventif dapat dilakukan dengan 

kultur teknis yang benar,  pengairan yang baik, waktu tanam yang tepat, 

pengaturan tanam yang tepat dan teratur. Sedangkan secara kuratif, yaitu 

dengan penyemprotan insektisida Curacron sebanyak 2 kali dengan dosis 1  

ml/liter air, untuk mengendalikan hama ulat daun yang menyerang bagian 
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daun muda tanaman pada umur 14 HST pada perlakuan P0N1, P1N2, P1N3 

dan P3N0. Pengendalian dilakukan dengan cara  menyemprot dengan larutan 

Curacon keseluruh bagian tanaman menggunakan handsprayer. Sedangkan 

pengendalian jamur pada perlakuan P2N0 dan P0N0 dengan menggunakan 

fungisida Dithane M-45 dengan dosis 2 g/liter air yang disemprotkan 

sebanyak 2 kali pada umur 14 hst dan 21 hst pada bagian tanaman. Hasil dari 

penyemprotan insektisida sebanyak 2 kali tanaman tidak terserang hama ulat 

daun, begitu juga dengan penyemprotan fungisida. 

10. Panen  

Panen dilakukan dengan kriteria yaitu buah telah menunjukan kreteria 

seperti : ukuran buah maksimal, bintil-bintil permukaan kulit tampak jelas dan 

kriputannya masih rapat dan bila dipatahkan belum memiliki serat kasar. Panen 

pertama buah pare dilakukan pada saat tanaman pare menunjukkan kriteria panen 

yaitu : sudah memiliki bintil-bintil pada buah dan keriputnya masih agak rapat dan 

alurnya belum melebar. 

E. Parameter Pengamatan  

1. Umur Berbunga (Hst) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah hari sejak tanaman dipindahkan ke lahan percobaan hingga tanaman 

mengeluarkan bunga dengan kriteria lebih dari (>50%) tiap populasi tanaman 

per plot. Hasil pengamatan dianalisa secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

2. Umur Panen (Hst) 

Umur panen pertama dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari 

sejak tanaman di tanam sampai tanaman hingga lebih dari 50% memenuhi 
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kreteria panen dari total populasi tiap plot yang memenuhi kreteria. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

Pengamatan untuk jumlah buah pertanaman dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah buah yang dihasilkan pada masing-masing tanaman 

sampel dengan cara menjumlahkan panen ke-1 hingga panen ke-5 dan dibagi 

tanaman sampel. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

4. Berat Buah Per Tanaman (Gram) 

Pengamatan berat buah pare dilakukan dengan menimbang seluruh 

buah yang sudah dipanen pada setiap masing-masing sampel dengan 

menjumlahkan dari panen ke-1 hingga panen ke-5. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Berat Buah Per Buah (Gram) 

Pengamatan berat buah perbuah di hitung dengan cara membagi berat 

buah pertanaman dengan jumlah buah pertanaman. Data pengamatan 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Rata-rata Panjang Buah (Cm) 

Pengamatan panjang buah pare dilakukan dengan mengukur satu 

persatu buah yang sudah dipanen pada setiap sampel dengan menjumlahkan 

dari panen ke-1 hingga panen ke-5 dan di bagi tanaman sampel. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

7. Jumlah Buah Sisa  (Buah) 

Pengamatan jumlah buah sisa dilakukan setelah panen akhir, yaitu 

menghitung jumlah buah yang telah di bersihkan namun belum memenuhi 
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kriteria untuk di panen dan di bagi tanaman sampel yang telah layak menjadi 

buah sempurna pada masing-masing plot. Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Berbunga (Hari) 

 Hasil pengamatan umur berbunga tanaman pare setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4a) memperlihatkan bahwa secara interaksi perlakuan POC 

keong mas buah maja dan NPK Organik tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun pengaruh utama nyata terhadap umur berbunga tanaman pare. Rata-rata 

hasil pengamatan terhadap umur berbunga pare dapat di lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga tanaman pare dengan perlakuan POC keong 

mas buah maja dan pupuk NPK Organik (hst). 

POC Keong 

Mas Buah 

Maja (ml/l air) 

Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 7,20 (N1) 14,40 (N2) 21,60 (N3)  
0   (P0) 24,33 23,89 23,45 23,22 23,72 b 

15 (P1) 24,00 23,00 22,89 22,67 23,14 ab 

30 (P2) 23,67 22,78 22,56 22,11 22,78 ab 

45 (P3) 23,33 22,45 22,45 22,00 22,56 a 

Rata-rata 23,83 b 23,03 ab 22,84 ab 22,50 a  

KK = 4,23 %                                   BNJ P & N = 1,08 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara utama POC keong mas 

buah maja memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga tanaman 

pare, dimana konsentrasi POC keong mas buah maja 45 ml/l air (P3) 

menghasilkan umur berbunga tanaman relatif cepat yaitu 22,56 hari. Perlakuan P3 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1 tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan P0. Hal ini disebabkan adanya kandungan hara makro N, P, dan K pada 

pupuk organik cair keong mas buah maja, sehingga mampu memberikan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pare menjadi lebih optimal. Pada masa 

pembungaan, tanaman memerlukan unsur hara P yang cukup banyak, sehingga 

dengan pemberian POC keong mas buah maja yang mengandung hara P mampu 

memenuhi hara tanaman pada masa pembungaan, sehingga pada perlakuan P3 

menghasilkan umur berbunga yang lebih cepat.  
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Hasil penelitian Prayitna (2017) hasil uji NPK dan pupuk organik cair 

keong mas nitrogen: 2,120 mg/ml, phospor: 0,816 mg/ml dan kalium: 2,570 

mg/ml, dengan adanya kandungan hara N, P dan K pada POC keong mas mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil. 

Hasil penelitian Setiawan (2017) mengemukakan bahwa kandungan nutrisi 

keong mas bila ditambah dengan bahan lain dapat menjadi media tumbuh yang 

baik untuk pertumbuhan konsorsium bakteri sebagai bahan dasar untuk pupuk 

organik cair (POC). POC banyak mengandung Bacillus sp dan Lactobacillus sp 

yang merupakan bakteri pelarut fosfat, aplikasi kombinasi POC diperkaya 

konsorsium bakteri dan pupuk organik padat 0,5 kg/bag mempercepat 

pembungaan pada tanaman padi Ciherang. 

 Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK 

organik memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur berbunga 

tanaman pare, dimana dosis NPK organik 21,60 g/tanaman (N3) menghasilkan 

umur berbunga tanaman pare yang cepat yaitu: 22,50 hari. Perlakuan N3 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan N2 dan N1 tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan N0. Ini dikarenakan unsur hara P yang diberikan melalui perlakuan 

NPK organik mampu diserap akar tanaman dengan optimal, sehingga 

menghasilkan umur berbunga lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Bintaro (2011) mengemukakan bahwa unsur hara fospor berperan dalam 

proses fotosintesis, pembentukan karbohidrat dan sejumlah proses kehidupan 

lainnya pada tanaman. Mengemukakan bahwa unsur hara fosfor merupakan bahan 

pembentuk inti sel, selain itu mempunyai peran untuk pembelahan sel serta bagi 

perkembangan jaringan meristematik, sehingga memacu pertumbuhan pada 

bagian pucuk tanaman. 
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Pranata (2010) mengemukakan bahwa fospor berguna untuk membentuk 

akar, sebagai bahan dasar protein, mempercepat penuaan buah, memperkuat 

batang tanaman, serta meningkatkan hasil biji-bijian dan umbi-umbian. Selain itu, 

fospor juga berfungsi untuk membantu proses asimilasi dan respirasi pada 

tanaman, sehingga meningkatkan hasil tanaman. 

Safrizal (2014) mengemukakan bahwa karbohidrat sangat dibutuhkan 

untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman dimana karbohidrat dapat 

digunakan untuk pertumbuhan batang, daun, perakaran dan juga berguna untuk 

pertumbuhan bunga, buah dan biji. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada 

fase generatif ialah unsur P. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengamatan umur berbunga 

menghasilkan umur berbunga yang lebih cepat yaitu: 22,00 hari jika dibandingkan 

dengan deskripsi tanaman yaitu: 28 hari. Hal ini disebabkan POC keong mas dan 

NPK organik mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pada 

tanaman pare karena kandungan unsur hara N dan P. unsur hara N berpengaruh 

terhadap zat hijau pada daun tanaman pare yang berkaitan dengan kemampuan 

fotosintesis tanaman, sedangkan unsur P berpengaruh terhadap perkembangan 

akar tanaman pare, sehingga berpengaruh terhadap serapan unsur hara. 

B. Umur Panen (Hari) 

 Hasil pengamatan umur panen tanaman pare setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4b) memperlihatkan bahwa secara interaksi perlakuan POC 

keong mas buah maja dan NPK Organik tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun pengaruh utama terhadap umur panen tanaman pare. Rata-rata hasil 

pengamatan terhadap umur panen pare dapat di lihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata umur panen tanaman pare dengan perlakuan POC keong mas 

buah maja dan pupuk NPK Organik (hari). 

POC Keong 

Mas Buah 

Maja (ml/l air) 

Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 7,20 (N1) 14,40 (N2) 21,60 (N3)  
0 (P0) 33,55 32,89 32,83 32,44 32,93 b 

15 (P1) 33,22 32,56 32,33 32,16 32,57 ab 

30 (P2) 33,11 32,44 32,11 32,16 32,45 ab 

45 (P3) 32,56 32,22 31,39 31,00 31,79 a 

Rata-rata 33,11 b 32,53 ab 32,16 a 31,94 a  

KK = 2,29 %                                   BNJ P & N = 0,82 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama POC keong mas 

buah maja memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen tanaman pare, 

dimana perlakuan terbaik konsentrasi POC keong mas buah maja 45 ml/ l air (P3) 

dengan umur panen yaitu: 31,79 hari. Perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P2 dan P1 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P0. Hal ini 

dikarenakan unsur hara makro yang diberikan melalui perlakuan POC keong mas 

buah maja pada tanaman mampu diserap dengan baik oleh akar tanaman pare, 

terutama unsur hara P, unsur hara ini tersedia dengan baik karena pada POC 

keong mas buah maja terdapat unsur fospat anorganik.  

Setiawan (2012) mengemukakan bahwa dalam proses fermentasi pupuk 

organik cair terjadi proses mineralisasi dari fosfat organik menjadi fosfat 

anorganik. Proses mineralisasi ini terjadi dengan bantuan mikroba pelarut fosfat 

yang ada pada EM4 yang digunakan dengan memutuskan ikatan fosfat dari 

senyawa organik pengikatnya menjadi bentuk yang dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman. 

Selain unsur hara P, pada POC keong mas buah maja juga terdapat unsur 

hara makro lain seperti, nitorgen yang tersedia sehingga perkembangan vegetatif 

tanaman baik terutama seperti akar dan batang tanaman pare. Akar dan batang 
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tanaman berkembang dengan baik dan mampu menyediakan hara pada proses 

pertumbuhan generatif tanaman pare sehingga mempercepat umur panen pada 

tanaman. Purwadi (2011) mengemukakan bahwa unsur hara memiliki fungsi yang 

mendukung pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. Kandungan hara makro pada 

POC keong mas mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif pada 

tanaman yang mempercepat umur panen pada tanaman.  

 Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK 

organik memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen tanaman pare, 

dimana perlakuan terbaik dosis NPK organik 21,60 g/ tanaman (N3) dengan umur 

panen tanaman yaitu: 31,94 hari. Perlakuan N3 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan N2 dan N1 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan N0. Ini dikarenakan 

pemberian NPK organik mampu memberikan kebutuhan hara yang optimal pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama unsur P yang diberikan 

melalui pemupukan NPK organik, akar tanaman mampu memberikan kebutuhan 

nutrisi yang baik. (Winarso, dalam Kurniawan et all, 2017) mengemukakan bahwa 

unsur phosfor merupakan unsur hara yang terpenting bagi tumbuhan setelah 

nitrogen. Senyawa Phosfor juga mempunyai peranan dalam pembelahan sel, 

merangsang pertumbuhan awal pada akar, pemasakan buah, transport energi 

dalam sel, pembentukan buah dan produksi biji. 

Anjani (2013) mengemukakan bahwa dengan cepatnya umur berbunga 

pada tanaman maka akan memberikan umur panen yang cepat pula. Ini terjadi 

apabila keadaan unsur hara pada tanaman dalam keadaan optimal. Lingga (2010) 

yang menggemukan bahwa tanaman didalam metabolismenya ditentukan oleh 

ketersediaan unsur hara pada tanaman terutama unsur hara Nitrogen, Fosfor dan 

Kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak pada umur panen. 
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Umur panen pada tanaman pare pada penelitian lebih cepat yaitu: 31 hari 

jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu: 42 hari. Hal ini dipengaruhi 

oleh ketersediaan unsur hara yang terkandung di dalam tanah. Pemberian POC 

keong mas buah maja dan NPK organik pada tanaman pare mampu meningkatkan 

pertumbuha generatif tanaman pare. 

C. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

 Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman pare setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4c) memperlihatkan bahwa secara interaksi perlakuan POC 

keong mas buah maja dan NPK Organik tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun pengaruh utama nyata terhadap jumlah buah per tanaman pare. Rata-rata 

hasil pengamatan terhadap jumlah buah per pare dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah per tanaman pare dengan perlakuan POC keong 

mas buah maja dan pupuk NPK Organik (buah). 

POC Keong 

Mas Buah 

Maja (ml/l air) 

Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 7,20 (N1) 14,40 (N2) 21,60 (N3)  
0 (P0) 9,12 9,77 9,80 10,57 9,81 b 

15 (P1) 9,33 10,67 11,00 11,33 10,58 b 

30 (P2) 9,67 12,22 12,23 12,33 11,61 a 

45 (P3) 9,56 12,00 12,50 12,72 11,70 a 

Rata-rata 9,42 b 11,16 a 11,38 a 11,74 a  

KK = 6,89 %                                  BNJ P & N = 0,92 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan POC 

keong mas buah maja memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah buah 

tanaman pare, dimana perlakuan terbaik konsentrasi POC keong mas buah maja 

45 ml/l air (P3) dengan jumlah buah yaitu: 11,70 buah. Perlakuan P3 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan 

P0. Hal ini disebabkan pemberian POC keong mas buah maja memberikan 

kesuburan tanah yang baik serta kebutuhan unsur hara fosfor walau dalam jumlah 

yang sedikit yaitu 683 ppm tetapi telah mampu menghasilkan jumlah buah yang 
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banyak, selain hal tersebut POC keong mas buah maja juga mengandung bakteri 

Stapylococus dan Pseudomonas yang memberikan keuntungan dalam penguraian 

bahan organik dan melarutkan fosfat sehingga tersedia untuk pada tanaman pare.  

Suryadi (2010) bakteri Stapylococus ialah bakteri yang dapat 

mempercepat penguraian bahan organik tanah, sehingga C organik tanah 

meningkat sedangkan bakteri Pseudomonas sp. adalah bakteri pelarut fosfat 

sehingga meningkatkan ketersediaan unsur hara P di dalam tanah.  

Pupuk organik cair keong mas 45 ml/l air yang di berikan pada tanaman 

pare mampu meningkatkan kesuburan tanah serta mampu memberikan kebutuhan 

unsur hara pada tanaman dalam menghasilkan jumlah buah. Sutedjo (2010) 

mengemukakan penggunaan pupuk organik akan dapat meningkatkan kandungan 

unsur hara serta memperbaiki struktur tanah karena dapat meransang 

perkembangan jasad renik di dalam tanah. Maka apabila diberikan dalam jumlah 

yang cukup akan dapat meningkatkan fotosintesa tanaman yang pada akhirnya 

akan meningkatkan proses fisiologis yang terjadi pada tanaman, sehingga 

pertumbuhan menjadi optimal dan akan mengasilkan produksi yang maksimal.   

 Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK 

organik memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah buah per tanaman 

pare, dimana perlakuan terbaik dosis NPK organik 21,60 g/tanaman (N3) yaitu: 

11,74 buah. Perlakuan N3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 dan N1 tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan N0. Ini diduga pemenuhan nutrisi fosfor dan 

kalium pada tanaman pare terpenuhi dengan optimal, sehingga menghasilkan 

jumlah buah yang maksimal. Jumlah buah pada tanaman sangat dipengaruhi oleh 

unsur hara yang dihasilkan akar tanaman pada proses pembungaan dan 

perkembangan buah, sehingga berpengaruh terhadap jumlah buah yang dihasilkan 

tanaman pare. 
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Unsur hara P dibutuhkan oleh tanaman untuk mempercepat tumbuhnya 

tanaman melalui rangsangan pembentukan akar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Indrayati dan Umar (2011) yang mengemukakan bahwa pupuk fosfor dibutuhkan 

tanaman untuk merangsang pembentukan akar, mempercepat tumbuhnya 

tanaman, meningkatkan proses fisiologi berakibat pada peningkatan produksi. 

Unsur hara pada tanaman berperan penting dalam perkembangan tanaman, 

semakin baik unsur hara yang dihasilkan tanaman, akan semakin baik 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara makro N, P dan K sangat 

berperan penting dalam perkembangan tanaman, maka dari itu pemberian yang 

sesuai dengan dosis kebutuhan tanaman (Rahmadi dkk., 2014). Dengan adanya 

kandungan hara dalam tanah, maka mampu meningkatkan pertumbuhan generatif 

tanaman yaitu dengan menghasilkan jumlah buah yang maksimal dari tanaman. 

Hasil penelitian menghasilkan jumlah buah 12,72 buah jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian Hariyanto (2016) lebih rendah dengan jumlah buah 20,33 

buah, ini diduga kebutuhan unsur hara pada saat pertumbuhan dan perkembangan 

buah pada tanaman pare pada penelitian yang telah dilakukan kurang maksimal 

sehingga menghasilkan jumlah buah yang lebih sedikit. 

D. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat buah per tanaman pare setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama perlakuan POC keong mas buah maja dan NPK Organik memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman pare. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap berat buah per pare dapat di lihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata berat buah per tanaman pare dengan perlakuan POC keong mas 

buah maja dan pupuk NPK Organik (g). 

POC Keong  

Mas Buah 

Maja (ml/l air) 

Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 7,20 (N1) 14,40 (N2) 21,60 (N3)  

0 (P0) 2216,00 d 2450,00 cd 2500,67 cd 2648,00 c 2453,67 c 

15 (P1) 2348,00 d 2550,00 cd 2615,67 c 3048,33 b 2640,50 b 

30 (P2) 2498,00 cd 3132,33 b 3164,67 b 3242,64 b 3009,41 a 

45 (P3) 2500,00 cd 3085,04 b 3202,10 b 3502,00 a 3072,29 a 

Rata-rata 2390,50 c 2804,34 b 2870,78 b 3110,24 a  

KK = 2,97 %                    BNJ PN = 252,82              BNJ P & N = 92,11 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

  Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan POC 

keong mas buah maja dan NPK organik memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap berat buah per tanaman, dimana perlakuan terbaik konsentrasi 

POC keong mas buah maja 45 ml/l air dan dosis NPK organik 21,60 g/tanaman 

(P3N3) dengan berat buah per tanaman yaitu: 3502,00 g. Perlakuan P3N3 berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan POC keong mas buah maja 

dan NPK organik selain mampu menyediakan unsur hara makro seperti kalium 

yang dibutuhkan tanaman dalam pembentukan buah, POC keong mas juga 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah.  

  Sesuai dengan pendapat Khairani (2010) yang menyatakan bahwa POC 

memperbaiki sifat fisik tanah juga sebagai sumber unsur hara yang dapat 

menguntungkan bagi tanaman POC dapat menyumbangkan unsur hara makro 

pada tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Prayitna (2017) yang 

menyatakan bahwa pemberian POC keong mas 6 % sudah mampu memenuhi 

kebutuhan unsur hara makro pada tanaman kacang hijau, karena konsentrasi yang 

diberikan memiliki hara yang pas dengan kebutuhan tanaman kacang hijau.  

  Menurut Bernantus dkk., (2010) aplikasi pupuk organik keong mas pada 

tanaman dan buah menghasilkan pertumbuhan yang cepat dibandingkan dengan 
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pupuk kimia lainnya. Selain itu pupuk organik ini mampu menghidupkan 

organisme yang sudah mati sehingga akan kembali subur. 

POC keong mas buah maja dan NPK organik juga terkandung unsur hara 

N dan P yang dibutuhkan tanaman pare selama perkembangan buah terpenuhi 

dengan optimal sehingga menghasilkan buah yang berat. Unsur hara N pada daun 

tanaman berhubungan erat dengan laju fotosintesis pada tanaman, mempengaruhi 

pembentukan biomassa yang berfungsi sebagai cadangan makanan bagi tanaman 

dan kelebihan dari penyimpanan cadangan makanan tersebut disimpan dalam 

buah. Indrayati dan Umar (2011) mengemukakan dengan ketersediaan unsur hara 

N, P dan K yang cukup maka meningkatkan laju fotosintesis. 

Damanik et all, 2010 mengemukakan bahwa unsur fosfor bagi tanaman 

berguna untuk pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan bunga, buah 

dan biji. Selain itu fosfor juga berfungsi untuk mempercepat pematangan buah, 

memperkuat batang, untuk perkembangan akar, memperbaiki kualitas tanaman, 

metabolisme karbohidrat. Pemenuhan hara P pada tanaman pada fase berbunga 

hingga panen sangat penting dilakukan. Kalium merupakan satu-satunya unsur 

hara kation kovalen yang essensial bagi tanaman dan doabsorbsi dalam bentuk ion 

K+ (terutama pada tanaman muda). Unsur K berperan dalam pembentukan 

protein, karbohidrat, aktifator enzim-enzim (Helena, 2015). 

Riniarti dkk., (2012) mengemukakan bahwa berhasilnya pemupukan dalam 

meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

tanaman yang melibatkan persyaratan kuantitatif mengenai dosis serta meliputi 

unsurnya.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan jika dikonversi ke ton dalam satuan 

hektar maka menghasilkan berat 97,27 ton/ha (3502,00  g) dengan jarak tanam 60 
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cm x 60 cm lebih tinggi bila dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu: 40 

ton/ ha. Berat buah pada penelitian juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

hasil penelitian Hariyanto (2016) yaitu berat buah per tanaman  1183,33 g.  

E. Berat Buah Per Buah (g) 

 Hasil pengamatan berat buah per buah tanaman pare setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4e) memperlihatkan bahwa secara interaksi perlakuan 

POC keong mas buah maja dan NPK Organik tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun pengaruh utama nyata terhadap berat buah per buah. Rata-rata hasil 

pengamatan terhadap berat buah per buah pare dapat di lihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat buah per buah tanaman pare dengan perlakuan POC mas 

keong buah maja dan pupuk NPK Organik (g). 

POC Keong 

Mas Buah 

Maja (ml/l air) 

Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 7,20 (N1) 14,40 (N2) 21,60 (N3)  
0 (P0) 243,10 246,21 241,12 261,97 248,10 b 

15 (P1) 252,19 253,75 275,04 269,42 262,60 ab 

30 (P2) 255,64 253,34 261,89 270,44 260,33 ab 

45 (P3) 258,52 281,52 263,78 284,57 272,10 a 

Rata-rata 252,36 b 258,70 ab 260,46 ab 271,60 a  

KK = 5,62 %                                   BNJ P & N = 16,25 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan POC 

keong mas buah maja memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat 

buah per buah tanaman pare, dimana perlakuan terbaik konsentrasi POC keong 

mas buah maja 45 ml/l air (P3) dengan berat buah per buah yaitu: 272,10 g. 

Perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1 tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan P0. Hal ini disebabkan kandungan unsur hara kalium pada 

POC keong mas buah maja mampu tersedia dengan optimal pada pertumbuhan 

dan perkembangan buah pada tanaman pare, sehingga mempengaruhi berat buah 

per buah pada tanaman pare. 
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Sutedjo (2010) mengemukakan bahwa unsur kalium berfungsi dalam 

meningkatkan tekanan turgor tanaman sehingga penyerapan dan transportasi 

nutrisi, dan air berjalan lancar keseluruh permukaan daun oleh akar terjadi secara 

optimal. Kalium juga berfungsi meningkatkan resistensi terhadap serangan 

penyakit dan tahan terhadap kekeringan. Rinarti et al., (2012) mengemukakan 

bahwa pertumbuhan tanaman selalu membutuhkan unsur hara dalam 

menghasilkan akar, batang, daun, bunga dan buah untuk menghasilkan produksi 

buah yang sesuai, dari segi tersebut unsur hara sangat dibutuhkan. 

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK 

organik memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat buah per buah 

tanaman pare, dimana perlakuan terbaik dosis NPK organik 21,60 g/tanaman (N3) 

dengan berat buah per buah yaitu: 271,60 g. Perlakuan N3 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan N2 dan N1 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan N0. Hal ini 

disebabkan kandungan unsur hara fosfor dan kalium pada pupuk NPK organik 

tersedia secara optimal di dalam tanah dengan dosis 21,60 g/tanaman sehingga 

menghasilkan bobot berat buah per buah yang optimal pada tanama pare. 

Fosfor merupakan salah satu unsur hara utama sebagai nutrisi tanaman 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Unsur P pada tanaman 

berpengaruh pada berbagai proses metabolic seperti pembelahan dan 

perkembangan sel, transport energi, biosintesis makromolekul, fotosintesis dan 

respirasi ( Ahemad et all, 2014). Kalium merupakan salah satu unsur hara esensial 

ketiga yang sangat penting setelah nitrogen dan fosfat. Kalium diserap tanaman 

dalam jumlah yang cukup besar. 

Hardjowigeno (2010) menyatakan kalium berfungsi untuk pembentukan 

pati, meningkatkan enzim, pembukaan stomata (mengatur pernafasan dan 
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penguapan), mempengaruhi penyerapan unsur hara lainnya, mempertinggi daya 

tahan terhadap kekeringan, penyakit, dan mempengaruhi perkembangan akar. 

Bernantus, Lingga (2010), menyatakan bahwa tingkat ketersediaan dan 

pemenuhan unsur hara yang baik dan seimbang menyebabkan fotosintesis 

berlangsung dengan baik dan hasil fotosintesis akan lebih banyak sehingga energi 

untuk memacu pembungaan tanaman lebih cepat.  

Berat buah per buah pada penelitian yang telah dilakukan pada perlakuan 

terbaik menghasilkan berat buah per buah yaitu: 284,57 g, jika dibandingkan 

dengan deskripsi tanaman 250 g, maka berat buah per buah pada penelitian yang 

telah dilakukan lebih tinggi. Ini dikarenakan pertumbuhan dan perkembangan 

buah pada penelitian optimal karena perlakuan yang diberikan. 

F. Rata-rata Panjang Buah (cm) 

 Hasil pengamatan rata-rata panjang buah tanaman pare setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4f) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama perlakuan POC keong mas buah maja dan NPK Organik 

memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata panjang buah tanaman pare. Rata-

rata pengamatan terhadap rata-rata panjang buah pare dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata rata-rata panjang buah tanaman pare dengan perlakuan POC 

keong mas buah maja dan pupuk NPK Organik (cm). 

POC Keong 

Mas Buah 

Maja (ml/l air) 

Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 7,20 (N1) 14,40 (N2) 21,60 (N3)  
0 (P0) 17,33 c 17,67 c 18,00 c 18,67 bc 17,92 c 

15 (P1) 18,00 c 19,33 bc 20,33 bc 20,67 bc 19,58 b 

30 (P2) 17,33 c 19,67 bc 21,67 bc 22,33 ab 20,25 ab 

45 (P3) 17,67 c 21,33 b 22,00 b 25,33 a 21,58 a 

Rata-rata 17,58 c 19,50 b 20,50 b 21,75 a  

KK = 5,25 %                    BNJ PN = 3,17              BNJ P & N = 1,15 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 
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Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan POC 

keong mas buah maja dan NPK organik memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap rata-rata panjang buah tanaman pare, dimana perlakuan 

konsentrasi POC keong mas buah maja 45 ml/l air dan dosis NPK organik 21,60 

g/tanaman (P3N3) menghasilkan rata-rata panjang buah terpanjang yaitu: 25,33 

cm. Perlakuan P3N3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2N3 tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga pemberian POC keong mas buah 

maja pada konsentrasi 45 ml/l air merupakan konsentrasi yang tepat pada 

pemberiannya, sehingga kandungan hara yang terkandung pada POC keong mas 

buah maja mampu memenuhi kebutuhan hara pada pertumbuhan. 

Hasil penelitian Prayitna (2017) mengemukakan bahwa pemberian POC 

keong mas pada konsentrasi 6 % memiliki kandungan hara yang pas dengan 

kebutuhan kacang hijau. Komponen utama yang harus dimiliki oleh pupuk organik 

cair yang baik adalah adanya nitrogen, kalium dan fosfor yang dapat mencukupi 

kebutuhan suatu tanaman selama proses pertumbuhan dan perkembangannya.  

Hasil penelitian Hasibuan (2014) mengemukakan bahwa POC keong mas 

mengandung sejumlah mikroorganisme, bakteri dan jamur yang mampu 

merombak bahan organik menjadi anorganik. Selain itu beberapa bakteri yang ada 

pada POC keong juga terkandung unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman 

pare seperti hara K yang memiliki peran penting dalam perkembangan buah pada 

tanaman. Yuliani (2016) menyatakan bahwa aktifitasi mikroba mengakibatkan 

proses mineralisasi hara yang tidak tersedai di dalam tanah sehingga menjadi 

unsur yang tersedia bagi tanaman. 

Panjang buah pada penelitian yang telah dilakukan menghasilkan panjang 

buah 25,33 cm, ini lebih rendah dengan panjang buah pada deskripsi tanaman 
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yang mencapai 30 cm. Tetapi panjang buah pada penelitian lebih baik 

dibandingkan dengan hasil penelitian Maynizal (2018) yaitu: 21,84 cm. Ini diduga 

perkembangan buah pada penelitian yang telah dilakukan lebih maksimal 

sehingga menghasilkan panjang buah yang lebih optimal. 

G. Jumlah Buah Sisa  (buah) 

 Hasil pengamatan jumlah buah sisa tanaman pare setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4g) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama perlakuan POC keong mas buah maja dan NPK Organik 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa tanaman pare. Rata-rata 

hasil pengamatan terhadap jumlah buah sisa pare dapat di lihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata jumlah buah sisa tanaman pare dengan perlakuan POC keong 

mas buah maja dan pupuk NPK Organik (buah). 

POC Keong 

Mas Buah 

Maja (ml/l air) 

Dosis NPK Organik (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 7,20 (N1) 14,40 (N2) 21,60 (N3)  
0 (0) 3,12 3,28 3,53 3,60 3,38 b 

15 (P1) 3,34 3,52 3,57 3,65 3,52 ab 

30 (P2) 3,41 3,60 3,63 3,66 3,57 ab 

45 (P3) 3,48 3,63 4,07 4,84 4,01 a 

Rata-rata 3,34 b 3,51 ab 3,70 ab 3,94 a  

KK = 13,22 %                                 BNJ P & N = 0,53 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

  Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan POC 

keong mas buah maja memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah 

buah sisa tanaman pare, dimana perlakuan terbaik konentrasi POC keong mas 

buah maja 45 ml/l air (P3) dengan jumlah buah sisa yaitu: 4,01 buah. Perlakuan 

P3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P1 tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hai ini diduga POC keong mas buah maja dapat memberikan 

ketersediaan usur hara yang berkelanjutan sehingga kehilangan energi selama 

proses fotosintesis dapat diminimalisir yang dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman pare.   
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Lingga (2010) bahwa selama proses 

pembentukan buah beberapa perubahan kimia dan anatomi berlangsung. Dimana 

energi yang digunakan semakin lama akan semakin besar terutama asam amino. 

Asam amino diperlukan tanaman dalam jumlah yang cukup besar dalam 

pembentuka buah muda. Konsentrasi amida dan asam-asaman ini kemudian 

berkurang karena digunakan untuk sintesis protein selama pematangan biji dan 

buah sehingga hasil produksi semakin lama akan semakin berkurang.  

 Mulyani (2010) bahwa pemberian nutrisi tanaman dalam jumlah 

berimbang melalui pemupukan terutama pupuk majemuk yang mengandung hara 

lengkap baik makro dan mikro, baik yang diberikan melalui akar maupun daun dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta hasil produksi tanaman. 

 Pemupukan sangat diperlukan untuk meransang pertumbuhan tanaman. 

Pemberian pupuk bertujuan mengambilkan unsur hara yang telah diserap tanaman 

sebelumnya secara terus menerus. Pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk 

organik dan anorganik (Rifandi, 2010). 

 Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK 

organik memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah buah sisa 

tanaman pare, dimana perlakuan terbaik dosis NPK organik 21,60 g/tanaman (N3) 

dengan jumlah buah sisa tanaman yaitu: 3,94 buah. Perlakuan N3 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan N2 dan N1 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan N0. Ini 

diduga pemberian NPK organik mampu memberikan kebutuhan hara akan P 

terpenuhi dengan baik, sehingga jumlah buah yang dihasilkan tanaman pare 

menjadi banyak dan berdampak terhadap jumlah buah sisa tanaman. 

Pemberian fosfor pada tanaman juga dapat mempengaruhi berat kering 

biji, bobot buah dan kualitas hasil. Pada fase generatif fosfat dibutuhkan tanaman 
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untuk sintesis protein dan proses enzimatik. Fosfat diserap tanaman dalam bentuk 

P2O5 yang berperan dalam fase vegetatif dan generatif, terutama pada saat 

pembentukan biji. Jumini dan Murzani (2011) mengemukakan bahwa unsur P 

dijumpai dalam jumlah yang banyak di dalam biji, unsur P berperan dalam 

transfer energi dan sel didalam proses hidup tanaman dalam proses tumbuh dan 

kembang tanaman, unsur P menyebabkan lancarnya proses metabolisme, 

fotosintesis, asimilasi, dan respirasi kesemua proses fisiologis ini berguna dalam 

menentukan kualitas dan kuantitas buah. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Interaksi perlakuan POC keong mas buah maja dan NPK organik nyata 

terhadap berat buah per tanaman dan rata-rata panjang buah. Perlakuan terbaik 

konsentrasi POC keong mas buah maja 45 ml/l air dan NPK organik 21,60 

g/tanaman (P3N3). 

2. Pengaruh utama perlakuan POC keong mas buah maja nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Perlakuan terbaik konsentrasi POC keong buah maja 

45 ml/l air (P3). 

3. Pengaruh utama perlakuan dosis NPK organik nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Perlakuan terbaik dosis pupuk NPK organik 21,60 

g/tanaman (N3). 

B. Saran  

Penulis menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

menaikkan konsentrasi POC keong mas buah maja dan dosis NPK organik pada 

tanaman pare, karena masih terjadi peningkatan produksi pada tanaman pare pada 

perlakuan terbaik yang diberikan. 
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RINGKASAN 

Tanaman pare merupakan tanaman sayuran yang mempunyai nilai kegunaan 

yang cukup tinggi bagi kesehatan manusia. Pada 100 g buah pare banyak 

mengandung zat bermanfaat, 29,00 kal, Protein 1,10 g, Lemak 0,30 g, karbohidrat 

660 g, kalsium 45,00 mg, fosfor 64,00 mg, zat besi 1,40 mg, Vitamin A 180,00 SI, 

Vitamin B 0,08 mg, Vitamin C 52,00 mg, air 91,20 g (Naid et al., 2012). 

Budidaya pare juga memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi untuk 

dikomersilkan di pasaran oleh petani. Hal ini dapat dilihat dengan hasil survey 

yang berada di pasar tradisonal Pekanbaru harga sayuran pare yaitu Rp. 

10.000/kg, sedangkan pare yang berada di supermarket Pasar Buah Pekanbaru 

seharga Rp. 25.400/kg. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa budidaya pare 

mampu meningkatkan nilai ekonomi yang cukup tinggi bagi petani.  

Penggunaan pupuk organik memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

pupuk anorganik diantaranya dapat mengatur sifat tanah dan dapat berperan 

sebagai penyangga persediaan unsur hara bagi tanman sehingga pupuk ini dapat 

mengembalikan kesuburan tanah (Yuliarti, 2009). 

Keong mas banyak terdapat pada areal persawahan dengan jumlah yang 

melimpah. Keong mas dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk 

organik cair. Selain keong mas, buah maja juga dapat dijadikan sebagai bahan 

dalam pembuatan pupuk organik cair karena memiliki unsur hara yang dibutuhkan 

oleh pertumbuhan tanaman. 

Mikroorganisme Lokal (MOL) yang mengandung unsur hara mikro dan 

makro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, dapat digunakan sebagai bahan untuk mempercepat proses penyuburan 

tanah. MOL keong mas mengandung banyak kalori, protein, karbohidrat dan 
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mineral seperti Ca, Na, K, P, Mg, Zn dan Fe. Selain itu, MOL keong mas juga 

mengandung vitamin yang berperan dalam proses pembentukan hormon dan 

berfungsi sebagai koenzim (Pambudi, 2011). 

Unsur hara yang terkandung dalam MOL Maja berdasarkan hasil uji 

tersebut adalah unsur nitrogen sebesar 12,911 mg/L, fosfor sebesar 80,2483 mg/L, 

kaliumsebesar 1.956 mg/L, serta karbon sebesar 7.061 mg/L. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kandungan unsur hara dalam MOL Maja sudah melebihi 

standarmutu (SNI) pupuk cair organik yang sudah ditetapkan oleh Permentan No. 

70 Tahun 2011 sehingga MOL Maja tersebut dapat diaplikasikan untuk membantu 

pertumbuhan pada tanaman (Salamah, 2016). 

Untuk meningkatkan produksi pare perlu di tambah pupuk organik lain 

sperti Pupuk NPK. Pupuk NPK organik dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan 

udara dalam tanah. kandungan unsur haranya adalah N (6,45%), P2O5 (0,93%), 

K2O (8,86%), C-Organik (3,10%), S (1,60%), CaO (4,10%), MgO (1,70%), Cu 

(33,98 ppm), Zn (134,94 ppm), Fe (0,22%), dan Boron sebanyak 94,75 ppm 

(Anonimous dalam ingsan, 2015). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM. 11, No. 113 Perhentian 

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan 4 bulan dari bulan Juni sampai September 

2020. Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh interaksi 

POC keong mas buah maja dan NPK organik terhadap pertumbuhan serta 

produksi tanaman pare. 

Rancangan penelitian ini adalah faktorial 4 x 4 dalam Rancangan Acak 

Lengkap yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama POC Keong Mas Buah Maja 
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(P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan Faktor kedua NPK Organik (N) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Dimana 

setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga menjadi 48 plot 

perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 4 tanaman 2 diantaranya dijadikan sampel 

sehingga semua tanaman berjumlah 192 tanaman (Lampiran 4). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Interaksi 

perlakuan POC keong mas buah maja dan NPK organik nyata terhadap berat buah 

per tanaman dan rata-rata panjang buah. Perlakuan terbaik konsentrasi POC keong 

mas buah maja 45 ml/l air dan NPK organik 21,60 g/tanaman (P3N3). Pengaruh 

utama perlakuan POC keong buah maja nyata terhadap semua parameter yang 

diamati. Perlakuan terbaik konsentrasi POC keong mas buah maja 45 ml/l air 

(P3). Pengaruh utama perlakuan dosis NPK organik nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Perlakuan terbaik dosis pupuk NPK organik 21,60 

g/tanaman (N3). 
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